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ABSTRAK

Zaida Adlina (2010) : Penerapan Strategi KWL Know-Want To Know-
Learnted) untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa
Membaca Al-Quran Surat Pendek Kelas IV SDN
031 Pandau Jaya Kecamatan Siak Hulu

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelBsrdasarkan hasil
pengamatan di SDN 031 Pandau Jaya Kecamatan Silak tdtdapat beberapa
fenomena dalam proses belajar mengajar yaitu : dt@basiswa tidak dapat
melafalkan huruf-huruf Al-Qur'an dengan baik, teat dari 29 siswa hanya 14
orang atau 49% yang cukup baik dalam melafalkaruffwruf Al-Qur'an.
Sebagian siswa tidak dapat melafalkan kata dalarQuklan dengan baik.
Sebagian siswa tidak dapat melafalkan huruf-huruFQér'an melalui
kalimat/ayat dengan benar. Perumusan masalah dpmlitian ini adalah:
bagaimanakah penerapan strategi KVWngw-Want To Know-Learnted) untuk
meningkatkan kemampuan siswa membaca Al-Qur'ant gmadek siswa kelas
IV SDN 031 Pandau Jaya Kecamatan Siak Hulu.

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswaamalmenerapkan
Strategi Pembelajaran Know-Want To Know-Learne@dmgbroses pembelajaran.
Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian daladn penerepan Strategi
PembelajararKnow-Want To Know-Learned untuk meningkatkan Kemampuan
siswa membaca Al-Quran surat pendek kelas IV SDBL (Pandau Jaya
Kecamatan Siak Hulu

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan sdgpus dilakukan dalam
dua kali pertemuan. Agar penelitian tindakan kelaberhasil dengan baik tanpa
hambatan yang mengganggu kelancaran penelitiarlipenenyusun tahapan-
tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan <&kela yaitu:
Perencanaan/persiapan tindakan, pelaksanaan tmdaeata observasi, dan
Refleksi.

Berdasarkan hasil evaluasi pada kemampuan siswauseldilakukan
tindakan diperoleh rata-rata persentase sebesa®,4®tinya dengan angka yang
demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswalaea Al-Qur'an masih
tergolong kurang baik. Oleh sebab itu, maka penglihg merangkap sebagai
guru melakukan langkah-langkah perbaikan terhaéamknpuan siswa membaca
Al-Qur’an, setelah tindakan dilakukan ternyata dkata awal terjadi peningkatan
kemampuan siswa membaca Al-Qur'an pada siklus by&n sebesar 70,40%
dengan kategori cukup baik. Kemudian kemampuanasis@mbaca Al-Qur'an
juga terjadi peningkatan pada siklus Il yaaitu sab&0,97, dengan kategori baik.
Maka penelitian ini dapat dikatan berhasil.



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL

PERSETUJUAN

ABSTRAK

PENGHARGAAN .o e e e e e e e e e e e e e e e e eaaearaaanaas [

DAFTAR ISI oottt s e e e e e e e e e eeeeeeeeenennend iii...

DAFTAR TABEL ..ot e e s v

BAB | PENDAHULUAN ..ottt s e e e e e e e e e e eeeeeeennnnnnnes 1
A. Latar Belakang Masalah..................oooi oo 1
B. DefinisiIstilan...........oooviiieiiii e 6
C. Rumusan Masalah............cccooooiiiiiiiiieee e, 7

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian ...............commmmneeeeeeeeeeeeeennnn 7

BAB I KAJIAN TEORIL ..ottt e e 9..
A. Kerangka TeOretiS......uuuuuuiiiiiieieee e 9
B. Penelitian yang Relevan ..........cccoooo i 17
C. Indikator Keberhasilan ............cccooiiiicommmei s 18
D. Hipotesis Tindakan ..........ccccoeeiiiiiiiiiiccee e 18
BAB Il METODE PENELITIAN .....otiiiiiiiiiiie sttt e e e e 21
A. Subjek dan Objek Penelitian.................commmeeeeerenniniinnnnn. 21
B. Tempat Tenelitian ........ccccooooiiiiiiiiiii e 21
C. Rancangan Penelitian................ccceeeiiiiiiiieiiiieee e, 21
D. Observasi dan RefleksSi ........cccoooiiiiiii e, 24
E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data..........cccccceuveennnn... 25
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......cccccccvvviiiieeeennn. 27
A. DeskripsiSetting Penelitian ...........ccceeeiiiiiiiiiiiiiiit e 27
B. Hasil Penelitian .............eeveiiiiiiiiiis i 28
C. Pembahasan .........ccccoiiiiiiiiiiiimmmmme e 52
BAB V PENUTUP ..ot 58
A, KESIMPUIAN e e 58
B. SAran......o i 59

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agama Islam bersumber dari Al-Qur'an yang memuat WahyuhA&/T dan
Al-Hadist yang memuat sunnah Rasullulah. Komponen utama agama d&iam
unsur utama ajaran agama Islam (akidah, syari'ah, dan akhlak) dikerabangk
dengan rakyu atau akal pikiran manusia yang memenuhi syarat untuk
mengembangkannya. Yang dikembangkan ajaran agama yang dapat dipaham
manusia adalah Wahyu Allah dan Sunnah Rasul yang merupakan agamatusl
Dengan demikian jelaslah bahwa sumber ajaran agama Islanh &daaur'an dan
Hadis. Jelas pula bahwa Ajaran Islam adalah ajaran yang bersdarbeagama
Islam yang dikembangkan oleh akal pikiran manusia yang memeyatait sintuk
mengembangkannya

Sumber utama ajaran Islam adalah Al-Quran dan hadis. M. Daud Ali
menyatakan bahwa mempelajari agama Islam merupakan kewaplgarsdiiap
pemeluk agama Islam, karena mempelajari ajaran agama slkamnya adalah
fardu‘ain, yakni kewajiban bagi setiap pribadi muslim dan muslimah, sedangkan
mengkaji ajaran Islam, terutama yang dikembangkan oleh akal mpikimanusia,
diwajibkan kepada masyarakat atau kelompok masyarakat untuk mempel&jarinya

Berdasarkan pendapat diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa meampela

Al-Qur'an adalah merupakan kewajiban bagi setiap pemeluk agaam. IKlarena

! Muhammad Daud?endidikan Agama Islanijakarta: PT. Grafindo Persada. 2006), h. 89
ZIbid, h. 90



Al-Qur'an merupakan sumber nilai dan norma umat Islam dalam raekgt segala
bentuk aktifitas dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan merupakan usahaamanusi
untuk membina kepribadian sesuai dengan nilai-nilai di masyarak&tetmdayaan.
Dalam perkembangannya istilah pendidikan atau pedagogik berakingem atau
pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agardewasa.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa membina kepribadia
sesuai dengan nilai-nilai masyarakat bisa dibentuk melalui majapehl-Qur’'an,
karena kita ketahui bahwa Al-Qur'an merupkan sumber nilai dan normen dala
kehidupan sehari-hari. Al-Qur'an adalah sebaik-baik bacaan bagi oramgy ya
beriman, baik di saat senang maupun susah, di kala gembira maupwh.gelis
Kiranya setiap orang yang beriman tentu yakin, bahwa membac®uian
merupakan amal yang sangat mulia, dan akan mendapatkan pahala denlgzat
Sebab yang dibacanya itu ialah kitab suci kalam Illahi. Selanjuk mencapai pada
proses membaca Al-Qur’an dibutuhkan proses yaitu belajar.

Belajar adalah merupakan suatu proses dimana tingkah laku ditimkbattka
diubah melalui latihan dan pengalanfaRendapat senada juga dikemukakan oleh
Sardiman bahwa belajar itu senantiasa merupakan perubahan tingkahtda
penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan naemiemyamati,
mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Berdasarkan teori inddapgdulkan
bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keselualizayai s

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungahag# lanjut

% HasbullahPasar-dasar llmu Pendidikarf)akartaRaja Grafindo Persada, 1999), h. 1.
* Syaiful Bahri DjamaralRsikologi Belajar,Jakarta : PT. Rineka Citpa.2002), h. 12



belajar adalah proses aktif. Belajar adalah proses mereskadap semua situasi
yang ada disekitar individu. Tingkah laku sebagai hasil proses bdipgrgaruhi
oleh berbagai faktor internal dan eksterh&ebagian siswa beranggapan bahwa
pengajaran merupakan hal yang tidak menyenangkan karena ntielakadapat
melihat apakah sesungguhnya makna pelajaran tersebut bagi kehidugaonya
hendaknya selalu berusaha memberikan bimbingan dan selalu mendorongaseman
belajar anak didik, mengorganisasikan kegiatan belajar sebaikkmutan menjadi
media informasi yang sangat dibutuhkan siswa dibidang pengetdaiargmpilan

dan perilaku atau sik&p.

Tujuan Pendidikan Islam yaitu suatu kepribadian yang seluruh aspelkmgza d
oleh ajaran Islam. Orang yang berkepribadian muslim dalam Afgutiaebut
“Muttagin”. Karena itu pendidikan Islam berarti juga pembentukan manygesig
bertaqwa. Ini sesuai benar dengan pendidikan nasional kita yang dituatad#am
tujuan pendidikan nasional yang akan membentuk manusia pancasila yiaogvaer
kepada Tuhan Yang Maha FE’sa.

Tujuan dalam membaca Al-Quran adalah dapat meningkatkan keinfeagghn
pembacanya, membentuk kepribadian muslim yang baik, dapat menjadiuketun;
dunia dan akhirat, dapat menyejukkan hati, dan sebagainya, untuk mewujudkan hal
demikian, maka Pendidikan Agama Islam di sekolah harus benar-bietkaadakan
dengan cara yang baik agar dapat diterima dan diaktualisasikem #ehidupan

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara sesuai dengan apdtayaitg-citakan

® Nana Sudjan®asar-Dasar Proses Belajar MengajdBandung: Sinar Baru. 1989), h. 43
® RamayulisMetodologi Pengajaran Agama Islafdakarta: Kalam Mulia, 1994), h. 173.
" Zakiah darajatiletodologi Pengajaran Agama Islarfdakarta: llmu Aksara, 2001), h. 72.



dan yang kita harapkan. Menurut Edi Yusrianto fungsi Pendidikan Agslara Hi

sekolah adalah sebagai berikut :

1. Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang MabartBsa
berakhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin yang telah ditearaterlebih
dahulu dalam lingkungan keluarga.

2. Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman dalam mencaphadiaan
dunia dan akhirat.

3. Menyesuaikan mental peserta didik terhadap lingkungan fisik daal soslialui
pendidikan agama Islam.

4. Perbaikan kesalahan-kesalahan dan kelemahan-kelemahan peskridaldiai
keyakinan, pengalaman ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.

5. Pencegahan peserta didik dari h-h negatif budaya asing yang akaapdiha
sehari-hari.

6. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum dastem
fungsionalnya.

7. Penyatuan siswa untuk mendalami pendidikan agama kejenjang pendgalican
lebih baik®

Di di SDN 031 Pandau Jaya Kecamatan Siak Hulu, penulis mengaasili
banyak siswa yang kurang mampu membaca Al-Qur'an dengan baikaPamtases
pembelajaran yang sudah dilaksanakan oleh guru bidang studi Pendidikan Agama

Islam dengan menggunakan berbagai macam metode sepertalkbgtanya jawab,

diskusi dan lain-lainnya belum menampakkan hasil yang signifikanmdala

meningkatkan kemampuan siswa dalam Membaca kalimat dalam 'Akqiutsaha
yang dilakukan oleh guru dalam mengajarkan Al-Qur'an selama ini:

a. Guru menjelaskan kepada peserta didik tentang cara membaca Al-Qur’an.

b. Guru melafalkan atau membaca Al-Qur’an yang dipelajari dengan balketian
sesuai dengan harkat dan makhra.

c. Guru menuliskan ayat Al-Qur'an dipapan tulis dan meminta siswabaeanya

secara bersama-sama.

8 Edi Yusrianto Agama dan PembangunaY,ogyakarta: Kurnia Kalam Semesta. 2002), h.
54



d. Memerintahkan siswa membaca Al-Qur’'an secara berkelompok.
e. Memerintahkan siswa membaca Al-Qur’an secara pribadi
Akan tetapi, berdasarkan hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan,

peneliti menemukan fenomena-fenomena pada mata pelajaran Pendidikaa Aga
Islam khususnya pada kemampuan membaca surat pendek yaitu sebagai berikut :
1) Sebagian siswa tidak dapat melafalkan huruf-huruf Al-Qur'an dergek,

terilihat dari 29 siswa hanya 14 orang atau 49% yang cukup ba#imdal

melafalkan huruf-huruf Al-Qur’an.
2) Sebagian siswa tidak dapat melafalkan kata dalam Al-Qur'an dengan baik.
3) Sebagian siswa tidak dapat melafalkan huruf-huruf Al-Qur'anialoie

kalimat/ayat dengan benar

Berdasarkan fenomena-fenomena atau gejala-gejala tersedmasdierlihat

bahwa pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru pada matagel@gendidikan
Agama Islam khusunya dalam pelajaran membaca surat pendek, kugangmkan
hasil yang optimal. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa kemam gumalpaca
Al-Qur'an siswa dalam belajar cenderung rendah. Berhubung dalaetitiga ini
penulis menggunakan strategi Pembelaja¢®i. (Know-Want to Know-Learngd
dalam meningkatkan kemampuan membaca surat pendek, maka yang mgrgadi t
dari membaca surat pendek melalui penerapan strategi PeamdoeldyVL (Know-
Want to Know-Learngdadalah :
a) Dapat melafalkan huruf-huruf Al-Qur’an sesuai dengan ilmu tajwid.

b) Dapat melafalkan huruf-huruf Al-Qur’an melalui kata dengan baik dengan benar.



c) Dapat melafalkan huruf-huruf Al-Quran melalui kalimat/ayahgkn baik dan
benar.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik ingin melakskeatu
penelitian dalam Penelitian Tindakan Kelas sebagai upaya dalaliakuten
perbaikan terhadap pembelajaran dengan judehérapan Strategi KWL Know-
Want To Know-Learned) untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa Membaca Al-

Qur'an Surat Pendek Kelas IV SDN 031 Pandau Jaya Kecamatan Siak Hulu”.

. Defenisi Istilah

1. Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, keRuatan

2. Membaca adalah sebagai suatu bentuk kegiatan yang dapat digunakan sebaga
sarana untuk memperoleh memperoleh pemahaman tentang ¥esuatu

3. Strategi KWL Know-Want to Know-Learngddalah strategi yang memberikan
kepada siswa tujuan membaca dan memberikan suatu peran aktif edigiars
saat, dan sesudah membaca. Strategi ini membantu mereka memikirkan informasi
baru yang diterimanya. Strategi ini juga bisa memperkuat kenmampiswa
mengembangkan pertanyaan tentang berbagai topik. Siswa juga bidai meni
hasil belajar mereka.

4. Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang menjadi dasar dan pedoman
hidup bagi manusia dalam mengatur kehidupannya baik dalam hubungannya
dengan Allah, hubungan dengan sesama manusia serta hubungannya dengan

alam secara keseluruhan yang terdiri dari aspek-aspek begrkgitan dengan

° Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonegidakarta: Balai Pustaka. 2005), h. 707.
®Abdul RazakBahasa Indonesia Versi Perguruan TingtRekanbaru: Autografika, 2003),
h. 47.



keyakinan atau credial, yaitu aturan yang mengatur keyakinan geterfiadap

Allah Swt *

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahgrhendak
dirumuskan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah penerapan iskdikg
(Know-Want To Know-Learngdintuk meningkatkan kemampuan siswa membaca

Al-Qur’an surat pendek siswa kelas IV SDN 031 Pandau Jaya Kemar8ek Hulu

?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penigitesalah untuk
mengetahui peningkatan apakah penerapan strategi strategi Kidéw{Want To
Know-Learnell dapat meningkatkan kemampuan membaca surat pendek siswa kelas

IV SDN 031 Pandau Jaya Kecamatan Siak Hulu.

2. Manfaat Penelitian

Setelah penelitian dilaksanakan, diharapkan dapat memberikan kegunaan ata
manfaat sebagai berikut:

a. Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk memperdalam dan

memperluas ilmu pengetahuan penulis.

M Toto Suryana dkkPendidikan Agama IslaniBandung: Tiga Mutiara. 2006), h. 36.



. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu dan memgaimu
pengambilan tindakan perbaikan untuk selanjutnya, terutama dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa pada pelajaran pendidikan agama Islam.
. Bagi pihak guru penelitian ini bisa menjadi pedoman dalam mengambil
tindakan-tindakan perbaikan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
terutama pada pelajaran Pendidikan Agama Islam

. Bagi pihak sekolah sendiri penelitian ini diharapkan dapat menjagidas
menjadi petunjuk sekolah dalam mengambil keputusan terutama yang
berhubungan dengan motivasi belajar siswa.

. Sebagai bahan penelitian lebih lanjut bagi pihak yang terkait, sdima

mendatang.






BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoretis

1. Pengertian Kemampuan Membaca AL-Qur’an

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Kemampuan adalah kesanggupan,
kecakapan, kekuatarSedangkan Razak menyatakan membaca adalah sebagai suatu
bentuk kegiatan yang dapat digunakan sebagai sarana untuk memperoleh
pemahaman tentang sestatil-Qur'an berasal dari katgara yang berarti bacaan
atau sesuatu yang dibaca. Sedangkan para ulama telah berbedatpdndafam
menjelaskan kata Al-Qur’an :

a. Sebagian dari mereka, diantaranya adalah Al-Asy’ari, mekmathahwa
kata Al-Qur’an diambil dari kata kerjagarana” (menyertakan) karena Al-
Qur'an menyertakan surat, ayat, dan huruf-huruf.

b. Al-Farra’ menjelaskan bahwa kata Al-Qur'an diambil dari katasada
“‘gara’in” (penguat) karena Al-Quran terdiri dari ayat-ayat yangngal
menguatkan, dan terdapat kemiripan antara satu ayat dan ayat-ayat lainya

Sedangkan secara terminologis Al-Qur'an adalah kalamullah gi@aaginkan

kepada nabi Muhammad SaW. Melalui perantaraan malaikat JibrilQAF'an

tertulis dalam mushaf dan sampai kepada manusia secara miutdMetibacanya

bernilai ibadah, diawali dengan suarat Atikah dan ditutup dengan surat Aast
Sedangkan pengertian Al-Qur'an menurut para ahli adalah :

1) Menurut manna Al-Qathtahan Al-qur'an adalah kitab Allah yang ditamnk

kepada Nabi Muhammad SAW, dan membacanya memperoleh paha.

! DepdiknasQp. Cit, h. 707.
2 Abdul RazakBahasa Indonesia Versi Perguruan Ting@Rekanbaru: Autografika, 2003),
h. 47.

% Rosihan AnwarUlum Al-Qur'an, (Bandung: CV. Pustaka Setia. 2008), h. 32.
* Toto Suryana dkkPendidikan Agama IslaniBandung: Tiga Mutiara. 2006), h. 41
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2) Menurut Al-Jurjani Al-Qur;an adalah kitab yang diturunkan kepada
Rasullulah SAW, yang ditulis di dalam mushaf dan yang dirivkayasecara
mutawattir tanpa kegaruan.

3) Menurut Abu Syahbah Al-Qur'an adalah kitab Allah yang diturunkan, baik
lafazh maupun maknanya kepada Nabi Muhammad SAW, yang diriwayatkan
secara mutawattir, yakni dengan penuh kepastian dan keyakinam (aka
kesesuaiannya denga apa yang diturunkan kepada Nabl Muhammagd SAW
yang ditulis pada mushaf mulai dari awal surat Al-Fatihars@bypai akhir
surat An-Nas (114).

4) Menurut Kalangan Pakar Ushul Figih, Figih, dan Bahasa Arab.Al-Qur;a
adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang
lafazh-lafazhnya mengandung mukjizat, membacanya mempunyai nila
ibadah, yang diturunkan secara mutawattir, dan yang ditulis pada fmusha
mulai dari awal surat Al-fatihah (1) sampai akhir surat An-Nas (114).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwanpeama

membaca Al-Quran adalah kesanggupan, kekuatan dan kecakapan dalam
memabaca Wahyu atau firman Allah dengan tujuan untuk memperoleh peamaha

terhadap sesuatu.

2. Tujuan Pembelajaran AL-Qur’an
Sebagaimana kita ketahui, bahwa al-quran diturunkan secara berangsur
selama lebih kurang dua puluh tiga tahun, dengan tujuan :

a. Petunjuk mengenai akidah yang harus harus diyakini oleh manusia.



b. Pentunjuk mengenai syari’ah yaitu jalan yang harus diikitu mardsdémn
berhubungan dengan Allah dan dengan sesama insan demi kebéindgpan
manusia di dunia ini dan di akhirat kelak

c. Petunjuk tentang akhlak, mengenai yang baik dan buruk yang harus
diindahkan oleh manusia dalam kehidupan, baik kehidupan individual
maupun kehidupan sosial

3. Komponen-komponen pembelajaran Al-Qur'an
Berdasarkan ilmu tajwid komponen-komponen yang dipelajari dalam alkqur'a
adalah sebagai berikut :

Mengenal Huruf Hijaiyah

Mengenal Makharijul huruf

Hukum bacaan Lam Ta'rif

Hukum Ghunnah Musyaddadah (bacaan Nun dan Mim bertasydid)
Hukum bacaan Nun Sukun dan Tanwin
Hukum Bacaan Mim sukun
Macam-macam idghom

Hukum bacaan Madd (panjang)
Hukum Bacaan Lam Jalalah

Hukum Bacaan Ra’

Qalqgolah

Wagaf, dan lain sebagairfya

mART T S@T0 00T

Namun, dalam penelitian ini pembelajaran membaca Al-Quran penulis
membatasi pada standar kompotensi dan kompetensi dasar kelas lll.

Standar Kompetensi dalam penelitian ini Mengenal kalimat dala@uAan,
sedangkan kompetensi dasar dalam penelitian ini adalah siswa nmaemplbaca
huruf Al-Qur'an dan siswa mampu menulis huruf Al-Qur'an. Adapun tujuan
penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran. Jadi
adapun indikator kemampuan membaca Al-Qur’an dalam penelitian ini adalah :

1) Siswa mampu melafalkan huruf-huruf Al-Qur’an sesuai dengan ilmu tajwid.

® Muhammad DaudPendidikan Agama IslaniJakarta: PT. Grafindo Persada, 2006), h. 93.
® S. Sa’adah,limu Tajwid (Pedoman Membaca Al-Qur'an dengang &#imya),(Surabaya:
Khazamah Media limu, 2006), h. 5.



2) Siswa mampu melafalkan huruf-huruf Al-Qur'an melalui kata dengak bai

dengan benar.

3) Siswa mampu melafalkan huruf-huruf Al-Qur'an melalui kalimat/ayat aeng

baik dan benar.

4. Metode dan Strategi Pembelajaran

Metode pembelajaran adalah suatu pengetahuan tentang caraecgaam

yang digunakan oleh guru seorang guru atau instruktur. Pengertiaulddan teknik

penyajian yang dikuasai guru untuk mengajar atau menyajikan halajaran

kepada siswa dikelas. Baik secara individu maupun secara kelompobkgtgaran

itu dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan siswa dengah baik.

Pada realisasinya, cara atau metode mengajar yang digunakan untuk

menyampaikan informasi tentang bahan pelajaran dengan tujuapergahaman

atau hasil belajar siswa tercapai lebih maksimal. Khususdaehengajar di dalam

kelas, efektivitas suatu metode dipengaruhi oleh oleh faktor tujuany feikt@a,

situasi, dan faktor itu sendiri. Oleh karena itu dalam penggunaan metode

pembelajaran syarat-syarat yang harus diperhatikan sebagai berikut:

a.

b.

Metode yang digunakan harus dapat membangkitkan motivasi,minat,atau
gairah belajar siswa

Metode yang digunakan harus dapat menjamin perkembangan kegiatan
kepribadian siswa

Metode yang digunakan harus dapat Merangsang keinginan siswa untuk
belajar lebih lanjut, melakukan eksplorasi dan inovasi (pembaharuan)
Metode yang digunakan harus dapat mendidik siswa dalam teknik belajar
sendiri dan cara memperoleh pengetahuan melalui usaha pribadi

Metode yang digunakan harus dapat mentiadakan penyajian yarigtbers
verbalitas dan menggantinya dengan pengalaman atau situasiysag

dan bertujuan

"Abu Ahmadi, Joko Tri Prasetyd&trategti Belajar Mengajar(Bandung: Pustaka Setia.

2005), h. 52



f. Metode yang digunakan harus dapat menjamin perkembangan kegiatan

kepribadian siswa

g. Metode yang digunakan harus dapat menanamkan dan mengembangkan

nilai-nilai dan sikap-sikap utama yang diharapkan dalam kebiasaan
bekerja yang baik dalam kehidupan sehari-hari.

Sedangkan strategi pembelajaran pada awalnya dipakai di kalanigan m
yaitu sebagai seni yang dirancang untuk perperangan. Namun dewasayak ban
dipakai pada bidang ilmu pengetahuan termasuk ilmu pendidikan. Daitamnka
dengan pembelajaran,pemakaian istilah strategi dimaksudkan sebagaipdgga
guru dalam menciptakan suatu sistem lingkungan yang memungkiriaainyga
proses belajar mengajar, dengan tujuan agar tujuan pembelajangn tglah
dirumuskan dapat tercapai secara berdaya guna dan berhasil Bendapat lain
tentang strategi adalah bahwa strategi pembelajaran merugakdm kegiatan
pembelajaran yang harus dikerjakan oleh guru dan siswa agan hguzbelajaran
dapat dicapai secara efektif dan efisi®Ada dua hal yang patut dicermati, strategi
pembelajaran merupakan rencana tindakan (serangkaian kegiatamsuier
penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya /kekuatan dalam
pembelajaran.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode adalah merupakan
bagian dari strategi dalam pembelajaran, strategi merupakalyusoean
pelaksanaan tindakan sedangkan untuk melakukan tindakan dilakukan dengan
menggunakan metode pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh Wina Sapgng

mengemukakan bahwa strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan dan

direalisasikan melalui penggunaan metode pembelafaran.

® Ibid. h. 53

° Abu Ahmadi, Joko Tri Prasety®p Cit, h. 11

YWina SanjayaStrategi Pembelajarar{Jakarta: Kencana. 2007), h. 124
Ypid, h. 124



5. Strategi PembelajaranKnow-Want To Know-Learned

Strategi KWL (Know-Want to Know-Learnednemberikan kepada siswa
tujuan membaca dan memberikan suatu peran aktif siswa sebelundasasesudah
membaca. Strategi ini membantu mereka memikirkan informasi bang y
diterimanya. Strategi ini juga bisa memperkuat kemampuan simgembangkan
pertanyaan tentang berbagai topik. Siswa juga bisa menilai hasil belagkather

Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam menerapkan strategi
adalah sebagai berikut :

a. Langkah pertama, apa yang saya ketahui (K), merupakan kegiatan
sumbang saran pengetahuan dan pengalaman sebelumnya tentang
topik.kemudian membangkitkan kategori informasi yang dialami dalam
membaca ketika sumbang saran terjadi dalam diskusi kelas. Guru
memulai dengan mengajukan pertanyaan sepediyang kamu ketahui
tentang...?guru menuliskan tanggapan siswa di papan tulis, kemudian
dilanjutkan diskusi dengan mengajukan berikutnya, separtana kamu
pelajari tentang itu...Atau Bagaimana kamu mengetahuinya Kétika
siswa menggunakan gagasan dalam diskusi kelas dan berpartisipasi
mereka mencatat informasi yang telah mereka ketahui terdapikgyang
sedang mereka bicarakan. Setelah sumbang saran, guru memberika
beberapa contoh kategori informasi yang sedang disajikan. Guru
memberikan beberapa contoh kategori informasi yang dikumpulkan saat
sumbang saran. Kemudian guru menyuruh siswa memikirkan
kemungkinan kategori yang lain yang kemudian dicatat siswa. Séigla
siswa mengemukakan kategori yang dibacanya. Dalam kegmtayuiiu
perlu mencontohkan proses membaca kepada siswa dengan menyajikan
beberapa contoh.

b. Pada tahap kedudyhat | Want to Learn(W), guru menuntun siswa
menyusun tujuan khusus membaca. Dari minat, rasa ingin tahu, dan
ketidakjelasan, yang ditimbulkan selama langkah pertama, guru
memformulasikan kembali pertanyaan-pertanyaan yang diajukasm. sis
Pertanyaan yang telah di formulasikan dituliskan guru di papan tulis
Kemudian guru berusaha memancing pertanyaan-pertanyaan siswa
dengan menunjuk ketidak konsistenan, pertentangan informasi dan
khususnya menimbulkan gagasan-gagasan. Siswa didorong menulis
pertanyaan mereka sendiri atau memilih satu pertanyaan eseglia di

12 Farida RahimPengajaran Membaca di Sekolah Das@iakarta: Bumi Aksara 2007), 41



papan tulis. Pertanyaan-pertanyaan ini kemudian disajikan sebpgen
membaca.

Langkah ketiga,What | have LearnedlL) terjadi setelah membaca.
Langkah ini merupakan tindak lanjut untuk menentukan memperluas, dan
menemukan seperangkat tujuan membaca, setelah itu, siswa mencatat
informasi yang telah mereka pelajari, mengidentifikasikanpgs@nyaan

yang belum terjawab. Dalam kegiatan ini guru membantu siswa
mengembangkan perencanaan untuk menginvestigasi pertanyaan
pertanyaan yang tersisa, dengan cara ini, guru memberikan penekanan
pada tujuan membaca untuk memenuhi rasa ingin tahu pribadi siswa,
tidak hanya sekedar yang sisajikan dalam teks.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disederhanakar{Emgiah

dalam penggunadmow-want to know-learneskbagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Guru meminta siswa untuk mengemukakan pendapat tentang materi
pelajaran

Guru menulis tanggapan siswa di papan tulis

Guru meminta siswa untuk memahami keterkaitan antara pengalaman
yang telah dikemukakan dengan materi pelajaran dengan cara membaca
Guru membahas meteri pelajaran dengan cara diskusi keladipanghi

oleh sumbang dan saran dari siswa

Guru meminta siswa untuk mencatat materi pelajaran yanggan
penting

Guru memberikan contoh katagori informasi yang dikumpulkan saat
sumbang saran

Guru meminta siswa untuk mengemukakan katerogi lain tentang

informasi dengan cara membaca sumber belajar

3 bid, h. 41-42



8) Guru memberikan tanggapan yang bertentangan dengan tanggapan siswa
dengan tujuan untuk menimbulkan gagasan-gagasan baru tentang
pelajaran

9) Guru meminta siswa untuk memilih salah satu dari tanggapan atau
pertanyaan sendiri yang telah ditilus pada papan tulis.

10)Guru memberikan penjelasan lebih lanjut yang berkaitan dengan
pertanyaan atau tanggapan yang dipilih siswa baik pertanyaariefang
dijawab maupun pertanyaan yang belum dijawab sebagai tujuan membaca
untuk memenuhi rasa ingin tahu siswa agar tidak disajikan dalam teks

bacaan.

6. Kelebihan dan kelemahan Strategi KWL (Know-Want to Know-L earned)

Dari beberapa penjelasan di atas, maka dapat dimpulkan beberaphakelebi
dan kelemahan dalam penerapan Strategi K{how-Want to Know-Learned)
sebagai berikut :

a. Dapat membangkitkan kemampuan membaca surat pendek siswa

b. Merangsang siswa untuk lebih bergairah dalam belajar menlaca

Qur'an

c. Memberikan pelung bagi siswa untuk lebih berani mengemukakan

tanggapan dan saran dalam belajar

Sedangkan kelemahannya dalam penerapan Strategi @naw-Want to

Know-Learnedpdalah :



1) Membutuhkan pengawasan dan keterampilan guru dalam menjaga
ketenangan suasana belajar
2) Strategi ini dimungkinkan hanya menguntungkan bagi siswa yang
memang telah memiliki mental dan keberanian untuk mengemukakan
pendapat dalam belajar sedangkan siswa yang tidak memilikistru j
marasa mindir karena tersaingin oleh anak yang lebih pintar
Berdasarkan dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
dalam penerapan Strategi KWKrow-Want to Know-Learngdlapat merangsang
semangat siswa dalam belajar, karena tiap siswa memililengean untuk
membaca atau membahas pelajaran secara langsung. Kemudeantesigtih untuk
berani memberikan suarannya dalam belajar, dengan demikian siakaakan
merasa kaku mengikuti pelajaran, dengan adanya suasana belgadeyaikian
siswa akan merasa tertarik untuk mengikuti pembelajaran. iSEfngan mengartian

motivai yaitu sebagai suatu faktor untuk mengarahkan tingkaHaku.

. Penelitian yang Relevan

Setelah penulis membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah
sebelumnya, unsur relevanya dengan penelitian yang penulis laksaaddiah
sama-sama meningkatkan kemampuan membaca. Adapun penelitian tedsddlt
penelitian yang dilakukan oleh Dasmaniar dengan judeériingkatan Keaktifan
Belajar Siswa Melalui Metode Kerja Kelompok Pada Pelajaran AlQur'an

Hadist Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri ( MIN ) Merangin Kecamatan

4 HandokoMotivasi Daya Penggerak Tingkah LaK¥ogyakarta: Kanisius. 2002), h. 9



Bangkinang Barat Kabupaten Kampar’. Dengan menggunakan metode kerja
kelompok dapat meningkatkan Akvitas proses belajar mengajar pada tageape
Al-Qur'an Hadist di MIN Merangin Bangkinang Barat. Persentateelum diadakan
tindakan kelas, keaktifannya sebesar 37,9 % atau 10 murid dari 29 oraidg mur
Sedangkan setelah diadakannya tindakan kelas dengan menggunakan nrggode ke
kelompok keaktifan sudah mencapai 81,8% atau 24 murid dari 29 murid. Dengan

demikian terjadi peningkatan keaktifan belajar siswa sebesar 43,9%.

. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kerangka teoritis di atas maka hipotesis tindadmelitian ini
bahwa dengan penerapan Strategi KWHnqw-Want To Know-Learngddapat
meningkatkan kemampuan siswa membaca Al-Qur'an surat pendek [Ke&i3N

031 Pandau Jaya Kecamatan Siak Hulu

. Indikator Keberhasilan
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila tingkat keaktifan glan belajar
murid dikelas dalam pelajaran pendidikan agama Islam secar&aklasencapai
75% Adapun indikator aktivitas guru dan aktivitas belajar siswa sebagai berikut
1. Indikator Pelaksanaan Strategi KWL
a. Guru meminta siswa untuk mengemukakan pendapat tentang materi
pelajaran

b. Guru menulis tanggapan siswa di papan tulis

®Mulyasa,Kurikulum Tingkat Satuan Pendidika(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2008).
h 257



c. Guru meminta siswa untuk memahami keterkaitan antara pengalamgn ya
telah dikemukakan dengan materi pelajaran dengan cara membaca

d. Guru membahas meteri pelajaran dengan cara diskusi kelasdisegihi
oleh sumbang dan saran dari siswa

e. Guru meminta siswa untuk mencatat materi pelajaran yang dianggap penting

f. Guru memberikan contoh katagori informasi yang dikumpulkan saat
sumbang saran

g. Guru meminta siswa untuk mengemukakan katerogi lain tentang irsfiorma
dengan cara membaca sumber belajar

h. Guru memberikan tanggapan yang bertentangan dengan tanggapan siswa
dengan tujuan untuk menimbulkan gagasan-gagasan baru tentang pelajaran

i. Guru meminta siswa untuk memilih salah satu dari tanggapan atau
pertanyaan sendiri yang telah ditilus pada papan tulis.

j.  Guru memberikan penjelasan lebih lanjut yang berkaitan dengtamyssn
atau tanggapan yang dipilih siswa baik pertanyaan yang tijatvab
maupun pertanyaan yang belum dijawab sebagai tujuan membaca untuk
memenuhi rasa ingin tahu siswa agar tidak disajikan dalam teks bacaan.

Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Adapun indikator kemampuan membaca Al-Quran dengan penerapan

strategi KWL adalah sebagai berikut :

a. Siswa mampu melafalkan huruf-huruf Al-Qur'an sesuai dengan ilnaidta;
(yang diajarkan oleh guru sesuai dengan hukum membaca sepetiaocaEem

iklab, ihfa, idzhar, dan idgham).



b. Siswa mampu melafalkan huruf-huruf Al-Qur'an melalui kata dengak bai
dengan benar.
c. Siswa mampu melafalkan huruf-huruf Al-Qur'an melalui kalimat/ayat aeng
baik dan benar.
Keterangan bobot nilai :
1. Indikator pertama 0- 30
2. Indikator kedua 0 — 30
3. Indikator ketiga 0 — 40
Adapun KKM dalam penelitian adalah 6,5. Penelitian ini dikatakan bérhasi
apabila siswa mempunyai kemampuan membaca Al-Qur'an surat pendgiknde
baik dan benar dalam belajar Pendidikan Agama Islam terutasagppéok bahasan
mengenal kalimat dalam Al-Qur'an dengan menggunakan strategi K&Uarss
individu mencapai nilai 6,5, dan secara klasika&ncapai 75%. hal ini berpedoman
pada teori yang dikemukan oleh Suharsini Arikunto sebagai berikut:
1. 76% - 100% tergolong baik
2. 56% — 75% tergolong cukup baik
3. 40% — 55% tergolong kurang baik.

4. 40% kebawah tergolong tidak baik.

16 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Tindakan Praktglakarta: Rineka Cipta,
1998), h. 246.



BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa dalam mener8plaegi
PembelajaratKnow-Want To Know-Learned dalam proses pembelajaran. Sedangkan
yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah penerepan StiRézgbelajaran
Know-Want To Know-Learned untuk meningkatkan Kemampuan siswa membaca

Al-Qur’an surat pendek kelas IV SDN 031 Pandau Jaya Kecamatan Siak Hulu

B. Tempat Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di 031 Pandau Jaya Kesamata
Siak Hulu.. Adapun waktu penelitian ini direncanakan bulan Juli sampgaden

Oktober 2010.

C. RencanganPenelitian
1. Setting Penélitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN 031 Pandau Jaya&taca
Siak Hulu. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juli sampai
Oktober pada mata pelajaran yang diteliti yaitu mata palaj@endidikan Agama
Islam. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan tiap siklus dilakd&am dua
kali pertemuan.

2. Variabel Pendlitian 21
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Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu Penerapan Sir&embelajaran
Know-Want To Know-Learned (Variabel X) dan kemampuan membaca Al-Quran

surat pendek sisw@ariabel Y).

3. Rencana Tindakan

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli hingga Oktober. Penelitian mimal
2 siklus. Adapun setiap siklus dilakukan dalam 2 kali pertemuan. Hal ini
dimaksudkan agar siswa dan guru dapat beradaptasi dengan stratedajoeambe
yang diteliti. Sehingga hasil penelitian tindakan kelas dapat dietafa dalam
proses belajar mengajar selanjutnya.

Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil dengan baik tanpa hamyetgn
mengganggu kelancaran penelitian, peneliti menyusun tahapan-tahapattilgiamng
dalam penelitian tindakan kelas, yaitu:

a) Perencanaan/Persiapan Tindakan

Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langk&bhHaggng

dilakukan adalah sebagai berikut:
1) Menyusun peragkat pembelajaran seperti silabus, rencana pembelajaran,
2) Guru mempersiapkan keperluan yang berkaitan dengan strategi yang
digunakan
3) Guru membuat pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang diajarkan.
b) Pelaksanaan Tindakan
Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam menerapkan sinategi

adalah sebagai berikut :



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

3
Guru meminta siswa untuk mengemukakan pendapat ataupun saran yang
berkaitan dengan materi pelajaran
Guru menulis tanggapan siswa di papan tulis
Guru meminta siswa untuk memahami keterkaitan antara pengalaman
yang telah dikemukakan dengan materi pelajaran dengan esnéana
sumber belajar
Guru membahas meteri pelajaran dengan cara diskusi keladipanghi

oleh sumbang dan saran dari siswa

Guru meminta siswa untuk mencatat materi pelajaran yangghan
penting
Guru memberikan contoh katagori informasi yang dikumpulkan saat

sumbang saran

Guru meminta siswa untuk mengemukakan katerogi lain tentang
informasi dengan cara membaca sumber belajar

Guru memberikan tanggapan yang bertentangan dengan tanggapan siswa
dengan tujuan untuk menimbulkan gagasan-gagasan baru tentang
pelajaran

Guru meminta siswa untuk memilih salah satu dari tanggapan atau
pertanyaan sendiri yang telah ditilus pada papan tulis sebagai tujuan

membaca

10)Guru memberikan penjelasan lebih lanjut yang berkaitan dengan

pertanyaan atau tanggapan yang dipilih siswa baik pertanyaariefang

dijawab maupun pertanyaan yang belum dijawab sebagai tujuan membaca
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untuk memenuhi rasa ingin tahu siswa agar tidak hanya disajikan dalam

teks bacaan.

D. Observas dan Refleks

1. Observas

Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, tugas daaimagng
tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan aktivitas sisamaglembelajaran
berlangsung, hal ini dilakukan untuk memberi masukan dan pendapat terhadap
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga masukan-masukan dari
pengamat dapat dipakai untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus Il
Pengamatan ditujukan untuk melihat aktivitas guru dan aktivitas siseiama

proses berlangsungnya pembelajaran.

2. Refleks

Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan serta deinBlegi
hasil observasi guru dapat merefleksikan diri dangan melihat daevadisguru dan
murid selama pembelajaran berlangsung. Hasil yang diperolettatiap observasi
kemudian dikumpulkan dan dianalisa, dari hasil observasi apakah kegiaign ya
dilakukan telah dapat meningkatkan kekmampuan membaca AlQur'an sodakpe
siswa pada pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Dengaggueakan Strategi
Know-Want To Know-Learned Pada Siswa Kelas IV SDN 031 Pandau Jaya

Kecamatan Siak Hulu.



E. JenisAnalisis Dan Teknik Pengumpulan Data
a. JenisData
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu : jenis kietktatif dan
data kuantitatif, yang terdiri dari :
a. AktivitasBelagjar Siswa
Yaitu data tentang aktivitas guru dan kemampuan membaca siswa
selama pembelajaran diperoleh melalui lembar observasi
b. Aktivitas Guru
Yaitu data tentang aktivitas guru selama peroses pemlaglajasalnya:
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang terdiri datid@ Il pada
siklus pertama dan RPP | dan Il pada siklus kedua.
c. DataHasl Observas Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran
Terlampir
b. Pengumpulan data
Adapun data dalam penelitian ini adalah data tentang:
a. Observasi
1) Untuk mengamati aktivitas guru selama pembelajaran metaknik
pembelajaran delegasi.
2) Untuk mengetahui aktivitas siswa selama pembelajaran meldioik te

pembelajaran delegasi.
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Untuk menentukan keberhasilan aktivitas guru dan aktivitas siswaaela
proses pembelajaran dengan penerapan teknik Pembelajaran Ddlelzds

dengan menggunakan rumus persentasétu sebagai berikut :

:Exloo%
Keterangan:
f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)
P = Angka persentase

100% = Bilangan Tetap

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang hasil penelitianitakt
guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran denganapen
teknik Pembelajaran Delegasi, maka dilakukan pengelompokkan atas 4
kriteria penilaian yaitu baik, cukup baik, kurang baik dan tidak Redlapun

kriteria persentase tersebut yaitu sebagai berikut:

a) 76% - 100% tergolong baik
b) 56% — 75% tergolong cukup baik
c) 40% — 55% tergolong kurang baik

d) 40% kebawah tergolong tidak baik”.

! Anas SudjonoPengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2004), h. 43
2 Suharsimi ArikuntoQp. Cit, h. 246






BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Setting Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Sekolah

Keberadaan SDN Pandau Jaya kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar
terletak dijalan Arrahim No.l. berdiri pada tahun 1999. adapun luas bangunannya

yaitu 700 M? dan luas tanahnya yaitu 5.400 M2.

2. Keadaan Guru dan Siswa
a. Keadaan Guru
Guru yang mengajar di SDN Pandau Jaya kecamatan Siak Hulu Ketbupa
Kampar terdiri dari guru negeri dan guru kontrak serta guru honor semga
berjumlah 28 orang.
Tabel IV.1

Keadaan Guru SDN Pandau Jaya kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar

NO NAMA GURU Keterangan
1 Lainun Efendi, S.Pd PNS
2 Muharni Siregar, S.Pd.I PNS
3 Mahermawati, S.Pd PNS
4 Lerisma Nababan, S.Pd PNS
5 Abdul Mutallib, S.Pd PNS
6 Yetmawati PNS
7 Nurlaili, S.Pd PNS
8 Hidayati B,S.Pd PNS
9 Mailis Nur, S.Pd PNS
10 |Nurseha, S.Pd PNS
11  |Malilis, S.Pd PNS
12 |Zermitta PNS
13 |Zaimarni, S.Pd PNS




14  |Arpiaus,S.Pd PNS
15 Molroraki, S.Pd PNS
16 |Zeida Adlina a.Ma.Pd PNS
17 |Sujarno S.Pd PNS
18 |Eka Susanti Yusuf, S.Pd PNS
19 |Delisasmita, S.Pd PNS
20 |Sarina,A.Ma.P.d PNS
21 Etti Susrianti, A.Ma PNS
22 Kasmiati, Am.Ma.Pd PNS
23  |Susiriwati, S.Pd PNS
24 |Ardiyenti, A.Ma Honor Bos
25 |Arnida,A.Ma Honor Bos
26  |Sudamiati, A.Md Honor Bos
27 |M.Amin, S.Pd Honor Bos
28  |Friyana Wati,A.Md Honor Bos
29 |Susi Ibrahim Honor Bos
30 [|Pestaria Ginting, S.Pd Honor Bos
Syamsurizal Honor Bos

Sumber: Data Statistik SDN Pandau Jaya kecamatan Siak
b. Keadaan Siswa
Sebagai sarana utama dalam pendidikan siswa merupakan sistem pandiidik
bimbing dan di didik agar mencapai kedewasaan yang bertanggungiuaiggkeh
pendidik. Adapun jumlah seluruh SDN Pandau Jaya kecamatan Siak Hulu Kabupaten
Kampar adalah 532 orang beragama Islam, 53 orang siswa berdgatea P, 8
orang siswa beragama Kristen K, dan 1 orang siswa bera@adiea. Jadi jumlah

keseluruhannya adalah 562.

. Hasil Penelitian

Setelah menganalisa kemampuan membaca Al-quran surat peisshek s
diketahui bahwa kemampuan membaca Al-quran surat pendeka siswa dalam

pelajaran pendidikan Agama Islam sebelum tindakan tergolong kurargamden
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jumlah rata-rata persentase 49,59 dengan katagori kurang baik. ekifarjélas
tentang kemampuan siswa membaca Al-qur'an surat pendek dapét mhlitzatabel
sebagai berikut:

Tabel IV. 2
Kemampuan Siswa Membaca Al-Qur'an Surat PendekSebelum Tindakan

1 001 13 14 20 47 Kurang Baik
2 002 15 15 25 55 Kurang Baik
3 003 15 15 20 50 Kurang Baik
4 004 10 20 15 45 Kurang Baik
5 005 22 25 30 77 Baik
6 006 15 20 25 60 Cukup Baik
7 007 20 10 20 50 Kurang Baik
8 008 10 15 15 40 Tidak Baik
9 009 15 15 20 50 Kurang Baik
10 010 10 25 15 50 Kurang Baik
11 011 25 10 25 60 Cukup Baik
12 012 15 20 15 50 Kurang Baik
13 013 20 25 15 60 Cukup Baik
14 014 10 15 15 40 Tidak Baik
15 015 10 10 10 30 Tidak Baik
16 016 10 17 25 52 Kurang Baik
17 017 10 10 10 30 Tidak Baik
18 018 20 20 15 55 Kurang Baik
19 019 20 15 15 50 Kurang Baik
20 020 10 25 20 55 Kurang Baik
21 021 12 10 20 42 Kurang Baik
22 022 10 10 20 40 Tidak Baik
23 023 15 20 20 55 Kurang Baik
24 024 20 20 20 60 Cukup Baik
25 025 15 10 15 40 Tidak Baik
26 026 10 15 25 50 Kurang Baik
27 027 20 12 20 52 Kurang Baik
28 028 10 10 25 45 Kurang Baik
29 029 13 10 20 43 Kurang Baik
Jumlah 420 458 555 1433
Rata-Rata 48,28 52,64 47,84 49,59 Kurang Baik

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010
Berdasarkan tabel IV. 2 di atas, dapat dijelaskan bahwa kemangsisa

membaca Al-qur'an surat pendek dalam pelajaran Pendidikan Agéamadebelum
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tindakan secara klasikal masih tergolong kurang baik dengan nilairatat
persentase 49,59. berada pada interval 40-55. Kemudian persentse kemamjuan sis
membaca Al-qur'an surat pendek pada tiap aspek kemampuan dalpait joidda
keterangan dibawah ini:
1. Kemampuan melafalkan Huruf-Huruf Al-Qur'an didapat nilai rata-rata
persentase 48,28
2. Kemampuan siswa melafalkan Huruf-huruf Al-Qur'an Melalui Kata didapa
nilai rata-rata persentase 52,64
3. Kemampuan melafalkan Huruf-Huruf Al-Qur'an sesuai dengan ilmudajw
didapat nilai rata-rata persentase 47,84
Oleh sebab itu, peneliti sekaligus merangkap sebagai guru melalamggah-
langkah perbaikan terhadap rendahnya kemampuan siswa membaggaAlsyrat
pendek dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa melaaegtrKWL.

Adapun langkah-langkah tersebut sebagai berikut:

1. Siklus|
a. Perencanaan Tindakan
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langk&bHaggng
dilakukan adalah sebagai berikut:
1) Menyusun peragkat pembelajaran seperti silabus, rencana pembelajaran,
2) Guru mempersiapkan keperluan yang berkaitan dengan strategi yang
digunakan

3) Guru membuat pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang diajarkan.



b. Pelaksanaan Tindakan
Siklus | pertemuan pertama dilaksanakan pada tangga 29 Juli dan 5 Agustus
2010. Dalam proses pelaksanaan pembelajaran melibatkan seluruh dessvéivke
SDN 031 Pandau Jaya Kecamatan Siak Hulu. Pelaksanaan pembeldgnakadi
berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yardjpetaiapkan dan
berpedoman pada silabus, dan kurikulum. Dalam pelaksanaan tindakandidiri
beberapa tahap yaitu : kegiatan awal pembelajaran, yang di&iesaselama lebih
kurang 15 menit Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti. Dalanatkeginti
pelaksanaan pembelajaran berdasarkan strategi pembelajaradigamakan yaitu
Strategi KWL Know-Want to Know-Learned), yang dilaksanakan selama lebih
kurang 70 menit, dan dilanjutkan dengan kegiatan akhir atau sebagai penutup
pelajaran dilaksanakan selama lebih kurang 20 menit. Secarainergentang
pelaksanaan tindakan dapat dijabarkan sebagai berikut:
1) Kegiatan awal : (15 Menit)
a) Guru dan memulai pelajaran dengan salam dan do’a
b) Guru melakukan absensi siswa
c) Guru memberikan apersepsi tentang materi pelajaran
2) Kegiatan inti : ( 70 Menit)
a) Guru meminta siswa untuk mengemukakan pendapat ataupun saran yang
berkaitan dengan materi pelajaran

b) Guru menulis tanggapan siswa di papan tulis



d)

f)

0)

h)

j)
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Guru meminta siswa untuk memahami keterkaitan antara pengalaman
yang telah dikemukakan dengan materi pelajaran dengan esnéana
sumber belajar
Guru membahas meteri pelajaran dengan cara diskusi keladipanghi
oleh sumbang dan saran dari siswa
Guru meminta siswa untuk mencatat materi pelajaran yanggan
penting
Guru memberikan contoh katagori informasi yang dikumpulkan saat
sumbang saran
Guru meminta siswa untuk mengemukakan katerogi lain tentang
informasi dengan cara membaca sumber belajar
Guru memberikan tanggapan yang bertentangan dengan tanggapan siswa
dengan tujuan untuk menimbulkan gagasan-gagasan baru tentang
pelajaran
Guru meminta siswa untuk memilih salah satu dari tanggapan atau
pertanyaan sendiri yang telah ditilus pada papan tulis sebagai tujuan
membaca
Guru memberikan penjelasan lebih lanjut yang berkaitan dengan
pertanyaan atau tanggapan yang dipilih siswa baik pertanyaariefang
dijawab maupun pertanyaan yang belum dijawab sebagai tujuan membaca
untuk memenuhi rasa ingin tahu siswa agar tidak disajikan dalam teks

bacaan.



3) Kegiatan akhir : (20 Menit)
a) Menyimpulkan pelajaran
b) Guru memberiollow Up

c) Guru dan siswa menutup pembelajaran dengan doa dan salam

c. Observasi dan Evaluasi
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dipusatkan baik padasprose
maupun hasil tindak pembelajaran. Aktivitas yang diamati yaitu tddiguru dan
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Aktivitas guru dii observer atau
pengamat. Adapun yang bertindak sebagai observer atau pengamat adalah tem
sejawat, sedangkan aktivitas siswa diisi oleh peneliti selsaiigerangkap sebagai
guru.
1) Observasi Aktivitas Guru
Pelaksanaan observasi aktivitas guru tersebut merupakan gambaran
pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan awal, kegiatan inti, daterkegjdir.
aktivitas guru terdiri dari 10 aktivitas yang diobservasi desiemgan skenario
strategi KWL. Agar lebih jelas mengenai hasil observasvisks guru dapat dilihat

pada sebagai berikut:



Tabel.lV. 3
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus |
SIKIUS | Total
No Aktivitas yang Diamati Pertemual | Pertemuan :

Y T Y T Ya | Tidak
Guru meminta siswa untuk mengemukakan penglapat

1 |ataupun saran yang berkaitan dengan materi pelajgra N ) 0

2 |Guru menulis tanggapan siswa di papan tulis \ \ 1 1
Guru meminta siswa untuk memahami keterkditan

3 antara pengalaman yang telah dikemukakan dgngan J ) 0
materi pelajaran dengan cara membaca sumber be Iajag

Guru membahas meteri pelajaran dengan cara d|skusi
4 |kelas yang dipenuhi oleh sumbang dan saran dais \ \ 0 2

Guru meminta siswa untuk mencatat materi pelajaran

5 yang dianggap penting \ \ 0 2
Guru memberikan contoh katagori informasi yang

6|, y \ 2 0
dikumpulkan saat sumbang saran
Guru meminta siswa untuk mengemukakan katgrogi

7 |lain tentang informasi dengan cara membaca sumber N \ 0 2
belajar
Guru memberikan tanggapan yang bertentangan dengan

] tanggapan siswa dengan tujuan untuk menimbglkan | | 0 ,

gagasan-gagasan haru tentang pelajaran

Guru meminta siswa untuk memilih salah satu [dari
9 |tanggapan atau pertanyaan sendiri yang telah ditilug \ ) 0
pada papan tulis sebagai tujuan membaca

Guru memberikan penjelasan lebih lanjut yang
berkaitan dengan pertanyaan atau tanggapan |yang
dipilih siswa baik pertanyaan yang telah dijayab

10 maupun pertanyaan yang belum dijawab sebagai tijuan \ \ 1 1
membaca untuk memenuhi rasa ingin tahu siswalagar
tidak hanya
Jumlah 4 6 6 4 10 10
Persentase 40,0%| 60,0% 60,09 40,0%0 50,0% 50,0

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010
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Dari tabel 1V.3 di atas, dapat dijelaskan aktivitas guru paeldemuan 1
terlaksana sebesar 40% dan yang tidak terlaksana 60%. Pada per2etadaksana
60% dan tidak terlaksana 40%. Maka jika dibandingkan dengan staaddikéki
yang telah ditetapkan di Bab Ill, Aktivitas guru dalam pemjoedn Pendidikan
Agama Islam dengan penerapan strategi KWL pada Siklus e(Reah 1,2) berada
pada klasifikasi “kurang”, karena 50,0% berada pada rentang 40%-55%. kemudi
dari tabel rekapitulasi di atas, maka dapat diambil kesimpulan bataxia
keseluruhan aktivitas guru dalam penerapan strategi KWL aktivilas gang

terlaksana pada siklus | yaitu pada aktivitas.

2) Observasi Aktivitas Siswa
Observasi aktivitas siswa dilakukan pada saat proses pembelajdearyseng.
Adapun jumlah aktivitas siswa juga ada 10 jenis aktivitas reledsgan aktivitas
guru. Adapun aktivitas siswa pada siklus pertama dapat dilihat paglastiagai

berikut;



Tabel IV.4

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

10

No

Siklus |

Aktivitas yang Diamati

Pertemuan 1

Pertemuan 2

Total

Jumlalf

%

Jumlah

%

Jumlah

%

Siswa mengemukakan pendapat ataupun
yang berkaitan dengan materi pelajaran.

sarfg

31,7

147

101,4

193

66,

Siswa memperhatikan guru menulis tanggé
mereka di papan tulis.

P30,

61,4

95

65,5

184

63,4

Siswa memahami keterkaitan antara pengalg
yang telah dikemukakan dengan materi pelaj
dengan cara membaca sumber belajar.

iman

ar%

51,7

87

60,0

162

Siswa membahas meteri pelajaran dengan
diskusi kelas yang dipenuhi oleh sumbang
saran dari siswa.

cara
dan2

49,7

86

59,3

158

54,5

Siswa mencatat materi pelajaran yang dian
penting.

j9an

52,4

91

62,8

167

57,6

Siswa memperhatikan penjelasan guru
memberikan contoh katagori informasi y
dikumpulkan saat sumbang saran.

yang

NG 2

49,7

86

59,3

158

54,5

Siswa mengemukakan katerogi lain tent
informasi dengan cara membaca sumber belz

ang
ja68

40,0

75

51,7

133

Siswa mendengarkan tanggapan guru
bertentangan dengan tanggapan siswa dé
tujuan untuk menimbulkan gagasan-gagasan
tentang pelajaran.

ang

ngan
68
baru

46,9

86

59,3

154

53,1

Siswa memilih salah satu dari tanggapan
pertanyaan sendiri yang telah ditilus pada p
tulis sebagai tujuan membaca.

ptau
e

51,0

89

61,4

163

56,2

10

Siswa memperhatikan memberikan penjel
lebih lanjut yang berkaitan dengan pertany
atau tanggapan vyang dipilih siswa 1§
pertanyaan yang telah dijawab mau

pertanyaan yang belum dijawab sebagai tujuaf?

membaca untuk memenuhi rasa ingin tahu s
a

hsan
aan
aik
bun

Swa

52,4

90

62,1

166

57,2

Jumlah / Persentase

706

48,7

932

64,3

1638

56,5

Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2010
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Berdasarkan tabel IV.4 di atas, dapat digambarkan bahwa aktivltgarbe
Pendidikan Agama Islam siswa pada siklus | berada pada kdasificukup”
dengan nilai rata-rata persentase 56,5% berada pada interval 56% dengan
kategori cukup baik. Sedangkan aktivitas belajar Pendidikan Agama Isiama
pada tiap aspek dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Siswa mengemukakan pendapat ataupun saran yang berkaitan derggan mat
pelajaran. Diperoleh rata-rata sebesar 66,6%

2. Siswa memperhatikan guru menulis tanggapan mereka di papan tulis
Diperoleh rata-rata sebesar 63,4%

3. Siswa memahami keterkaitan antara pengalaman yang telah dikemukaka
dengan materi pelajaran dengan cara membaca sumber belajaolddipe
rata-rata sebesar 55,9%

4. Siswa membahas meteri pelajaran dengan cara diskusi kelaglipanghi
oleh sumbang dan saran dari siswa. Diperoleh rata-rata sebesar 54,5%

5. Siswa mencatat materi pelajaran yang dianggap penting. Dipesatéehata
sebesar 57,6%

6. Sisw memperhatikan penjelasan guru yang memberikan contoh katagori
informasi yang dikumpulkan saat sumbang saran. Diperoleh ratselztaar
54,5%

7. Siswa mengemukakan katerogi lain tentang informasi dengan eandana

sumber belajar. Diperoleh rata-rata sebesar 45,9%
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8. Siswa mendengarkan tanggapan guru yang bertentangan dengan tanggapan
siswa dengan tujuan untuk menimbulkan gagasan-gagasan baru tentang
pelajaran. Diperoleh rata-rata sebesar 53,1%
9. Siswa memilih salah satu dari tanggapan atau pertanyadiri s@ang telah
ditilus pada papan tulis sebagai tujuan membaca. Diperoleh tatsetzesar
56,2%
10.Siswa memperhatikan memberikan penjelasan lebih lanjut yang therkai
dengan pertanyaan atau tanggapan yang dipilih siswa baik pertanyapn ya
telah dijawab maupun pertanyaan yang belum dijawab sebagai tujuan
membaca untuk memenuhi rasa ingin tahu siswa agar tidak hanygiéalisa
dalam teks bacaan. Diperoleh rata-rata sebesar 57,2%
Setelah pelaksanaan tindakan selesai dilaksanakan, maka dilakukanievaluas
untuk mengukur kemampuan siswa membaca Al-Quran surat pendek dalam

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Adapun hasil evaluasi tersebut seb#égsi:ber
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Tabel IV. 5
Hasil Tes Kemampuan Siswa Membaca Al-Qur’an Surat Pendek Siklus |
Indikator
Melafalkan Huruf Melafalkan Huruf-| Melafalkan Huruf-
NO | Nama Siswa | ' o aran L,”u huruf Al-Quran Huruf Al-Qur'an Jumiah Kategori
Huruf Al-Qur'an . .
Melalui Kata | melalui kalimat/ayat
Nilai Maks 30 Nilai Maks 30 Nilai Maks 40 Nilai Maks 100
1 001 20 20 25 65 Cukup Baik
2 002 15 20 35 70 Cukup Baik
3 003 15 15 35 65 Cukup Baik
4 004 10 30 30 70 Cukup Baik
5 005 30 25 30 85 Baik
6 006 30 15 30 75 Cukup Baik
7 007 20 20 20 60 Cukup Baik
8 008 20 20 30 70 Cukup Baik
9 009 20 25 35 80 Baik
10 010 15 30 30 75 Cukup Baik
11 011 25 15 30 70 Cukup Baik
12 012 15 25 25 65 Cukup Baik
13 013 15 30 40 85 Baik
14 014 15 20 35 70 Cukup Baik
15 015 20 15 20 55 Kurang Baik
16 016 15 25 30 70 Cukup Baik
17 017 15 20 20 55 Kurang Baik
18 018 15 30 30 75 Cukup Baik
19 019 20 25 35 80 Baik
20 020 15 25 25 65 Cukup Baik
21 021 20 25 35 80 Baik
22 022 25 25 30 80 Baik
23 023 15 20 30 65 Cukup Baik
2 024 20 20 35 75 Cukup Baik
25 025 20 20 20 60 Cukup Baik
26 026 15 30 35 80 Baik
27 027 20 25 35 80 Baik
28 028 10 20 30 60 Cukup Baik
29 029 20 20 30 70 Cukup Baik
Jumlah 530 655 870 2055
Rata-Rata 60,92 75,29 75,00 70,40 Cukup Baik

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010

Berdasarkan tabel IV.5 di atas, dapat dijelaskan bahwa kemangsaa
membaca Al-qur'an surat pendek dalam pelajaran Pendidikan Agamadstzara
klasikal masih tergolong cukup baik dengan perolehan nilai rata-rasenpese

70,40 berada pada interval 56-75, pada kategori cukup baik. Kemudian persentase
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kemampuan siswa membaca Al-quran surat pendek pada tiap aspek eanam
membaca dapat dilihat pada keterangan dibawah ini:

1. Kemampuan melafalkan Huruf-Huruf Al-Qur'an didapat rata-rataeptase
60,922

2. Kemampuan siswa melafalkan Huruf-huruf Al-Qur'an Melalui Kata didapa
rata-rata persentase 75,29

3. Kemampuan melafalkan Huruf-Huruf Al-Qur'an sesuai dengan tajidmpat

persentase 75,00

d. Refleksi
Refleksi siklus | diperoleh berdasarkan hasil analisis data umipstigip langkah
pelaksanaan tindakan yang akan dideskripsikan peneliti pada tahagkerjdbeama
dengan observer, yang berperan sebagai observer yaitu teman séda@in
refleksi siklus pertama adalah sebagai berikut:
a. Pada tahap perencanaan, guru telah melakukan persiapan pembelajaran
dengan matang. Kegiatan pembelajaran telah tergambar gelasRPP yang
telah dipersiapkan. Dengan demikian, pada siklus berikutnya guru kdak a
melakukan perubahan pada RPP, hanya lebih mengoptimalkan proses
pembelajaran sesuai dengan prosedur untuk mencapai tujuan yang maksimal.
b. Pada kegiatan inti pelaksanaan tindakan untuk siklus I, guru akan
menjelaskan lebih rinci lagi mengenai materi pelajaran. Tujuaragar
siswa memiliki konsep dasar dan dapat memahami tentang nyatsgi
dipelajarinya, agar siswa memiliki semangat yang sangat tiladgm belajar

dalam membaca Al-Qur'an pada pelajaran Pendidikan Agama Islam.
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c. Aktivitas guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
penerapan strategi KWL pada Siklus | berada pada klasifikasarigty
terlaksana lebih kurang 50,0% berada pada rentang 40%-55%.

d. Sedangkan untuk kemampuan siswa membaca Al-Quran siswa secara
klasikal berada pada katagori cukup baik, akan tetapi masih petdkan
perbaikan pada aspek-aspek tertentu misalnya aspek Kemampuarkarelafa
Huruf-Huruf Al-Qur'an.

Pada siklus berikutnya, peneliti berusaha untuk meningkatkan Kickigan

melaksankan aktivitas. Sehingga aktivitas siswa meningkat, dan kemasipua

membaca Al-qur'an surat pendek pun dapat meningkat.

2. Siklus 11

Berdasarkan refleksi terhadap pelaksanaan tindakan siklus Ka rparlu
dilakukan siklus selanjutnya, yaitu Siklus Il, dengan tujuan untuk meningkatka
kemampuan siswa membaca Al-quran. pada mata pelajaran Pendidikam Aga
Islam malaluiPenerapan Strategi KWLKfow-Want To Know-Learned) kelas IV
SDN 031 Pandau Jaya Kecamatan Siak Hulu.

a. Perencanaan Tindakan

Perencanaan tindakan pada siklus Il, pada dasarnya sama gengacanaan
pada siklus |. Persiapan pertama adalah mempersiapkan silabus parbela
(seperti pada lampiran). Selanjutnya, guru menyusun rencana pgrdngl dengan

standar kompetensi membaca Al-Quran surat-surat pendek, serta t&osipe
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dasarnya yaitu, membaca surat Al-Qur'an dengan lancar dan mersbeat Al-

Qur'an dengan lancar.

b. Pelaksanaan Tindakan
Siklus Il dilaksanakan tanggal 19 Agusrus dan 26 Agustus 2010. Dalam proses
pelaksanaan pembelajaran peneliti yang merangkap sebagai gyruniglibatkan
seluruh siswa kelas IV SDN 031 Pandau Jaya Kecamatan Siak HldksdPaan
pembelajaran dilakukan berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembédti&ayahg
telah dipersiapkan dan berpedoman pada silabus, dan kurikulum. Dalam pelaksana
tindakan terdiri dari beberapa tahap yaitu : kegiatan awal pejauagia yang
dilaksanakan selama lebih kurang 15 menit Kemudian dilanjutkan dengartakegia
inti. Dalam kegiatan inti pelaksanaan pembelajaran berdasastaategi
pembelajaran yang digunakan yaitu Strategi K\MWhadjv-Want to Know-Learned) |,
yang dilaksanakan selama lebih kurang 70 menit, dan dilanjutkan dengatarkeg
akhir atau sebagai penutup pelajaran dilaksanakan selama lebih kurangnzO
Secara terperinci tentang pelaksanaan tindakan dapat dijabarkan seblkggi beri
1) Kegiatan awal : (15 Menit)
a. Guru dan memulai pelajaran dengan salam dan do’a
b. Guru melakukan absensi siswa
c. Guru memberikan apersepsi tentang materi pelajaran
2) Kegiatan inti : ( 70 Menit)
a. Guru meminta siswa untuk mengemukakan pendapat ataupun saran yang

berkaitan dengan materi pelajaran
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. Guru menulis tanggapan siswa di papan tulis

Guru meminta siswa untuk memahami keterkaitan antara pengalaman
yang telah dikemukakan dengan materi pelajaran dengan esmnéana
sumber belajar

. Guru membahas meteri pelajaran dengan cara diskusi keladipanghi

oleh sumbang dan saran dari siswa

. Guru meminta siswa untuk mencatat materi pelajaran yangghpn
penting

Guru memberikan contoh katagori informasi yang dikumpulkan saat
sumbang saran

. Guru meminta siswa untuk mengemukakan katerogi lain tentang
informasi dengan cara membaca sumber belajar

. Guru memberikan tanggapan yang bertentangan dengan tanggapan siswa
dengan tujuan untuk menimbulkan gagasan-gagasan baru tentang
pelajaran

Guru meminta siswa untuk memilih salah satu dari tanggapan atau
pertanyaan sendiri yang telah ditilus pada papan tulis sebagai tujuan
membaca

Guru memberikan penjelasan lebih lanjut yang berkaitan dengan
pertanyaan atau tanggapan yang dipilih siswa baik pertanyaariefang
dijawab maupun pertanyaan yang belum dijawab sebagai tujuan membaca
untuk memenuhi rasa ingin tahu siswa agar tidak disajikan dalam teks

bacaan.
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3) Kegiatan akhir : (20 Menit)
a. Menyimpulkan pelajaran

b. Guru memberiollow Up

c. Guru dan siswa menutup pembelajaran dengan doa dan salam

c. Observasi dan Evaluasi

Pelaksanaan observasi aktivitas guru tersebut adalah merupakan gambara
pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan awal, kegiatan inti, datarkegjdir,
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan Strategi KWow-{NVant to
Know-Learned) Aktivitas guru terdiri dari 10 jenis aktivitas yang diobsensesuai
dengan skenario Strategi KWIKrfow-Want to Know-Learned). lebih jelas dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut



Tabel

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus |1

V.6
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Siklus Il Total
No Aktivitas yang Diamati Pertemua 1l | Pertemuan 2
Y T Y T Ya Tidak
1 Guru meminta siswa untuk mengemukakan pen dapa\} J ) 0
ataupun saran yang berkaitan dengan materi pelajgra
2 |Guru menulis tanggapan siswa di papan tulis \ \ 2 0
Guru meminta siswa untuk memahami Keterkgitan
3 [antara pengalaman yang telah dikemukakan dgngan \ 2 0
materi pelajaran dengan cara membaca sumber belajar
Guru membahas meteri pelajaran dengan cara dfskusi
4 |kelas yang dipenuhi oleh sumbang dan saran darsis y y 1 1
Guru meminta siswa untuk mencatat materi pelafaran
5 : . \ \ 1 1
|~ yang dianggap penting
Guru memberikan contoh katagori informasi yang
61 \ \ 2 0
ikumpulkan saat sumbang saran
Guru meminta siswa untuk mengemukakan katgrogi
7 [lain tentang informasi dengan cara membaca sumber \ \ 1 1
belajar
Guru memberikan tanggapan yang bertentangan dengan
8 |tanggapan siswa dengan tujuan untuk menimbylkas y 2 0
gagasan-gagasan baru tentang pelajaran
Guru meminta siswa untuk memilih salah satu |dari
9 Jtanggapan atau pertanyaan sendiri yang telah ditilus \ 2 0
pada papan tulis sebagai tujuan membaca
Guru  memberikan penjelasan lebih lanjut yang
berkaitan dengan pertanyaan atau tanggapan |yang
dipilih siswa baik pertanyaan yang telah dijayab
10 h iy \ 2 0
maupun pertanyaan yang belum dijawab sebagai thjuan
membaca untuk memenuhi rasa ingin tahu siswalagar
tidak hanya
Jumlah 7 3 10 0 17 3
Persentase 70,0%| 30,0% 100,0% 0,0% 850% 1500

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010



20
Dari tabel 1V.6 di atas, dapat dijelaskan aktivitas guru paeldemuan 1
terlaksana sebesar 70% dan yang tidak terlaksana 30%. Pada per2etedaksana
100% dan tidak terlaksana 0%. Maka jika dibandingkan dengan stansidik&dsa
yang telah ditetapkan di Bab Ill, Aktivitas guru dalam pemjoedn Pendidikan
Agama Islam dengan penerapan strategi KWL pada Siklus Il (Pemein®) berada

pada klasifikasi “baik”, karena 85,0% berada pada rentang 76%-100%.

d. Observasi Aktivitas Siswa

Proses observasi aktivitas siswa dilakukan saat proses peminebsgdemgsung.
Adapun aktivitas siswa yang diamati berjumlah 10 jenis aktiviéés/an dengan
aktivitas guru. Berikut hasil observasi aktivitas siswa pada siklus 1l ddipett pada

tabel IV.7 sebagai berikut:
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Tabel IV.7
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus Il

Siklus Il

No Aktivitas yang Diamati Pertemuan 1 Pertemuan 2 Total
Jumlah % [ Jumla{l %[ Jumlgh %

Siswa mengemukakan pendapat ataupun sargg
yang berkaitan dengan materi pelajaran.
Siswa memperhatikan guru menulis tanggapjaLB5
mereka di papan tulis.
Siswa memahami keterkaitan antara pengalaman
yang telah dikemukakan dengan materi pelajaran
dengan cara membaca sumber belajar. 103 r10f 120 | 828 223 769

59,3 113 77,91 199 68,4

724 115 | 793 220 759

Siswa membahas meteri pelajaran dengan|cara

4 |diskusi kelas yang dipenuhi oleh sumbang|dagg | 683 115 | 79,3] 214 738
saran dari siswa.

Siswa mencatat materi pelajaran yang dian ;g%%
penting.
Siswa memperhatikan penjelasan guru yang
6 |memberikan contoh katagori informasi yang13 | 77,9 115 793 228 78,4
dikumpulkan saat sumbang saran.

68,3 118 814 217 7448

Siswa mengemukakan katerogi lain tenfang
7 linformasi dengan cara membaca sumber belajags | 655 107 | 73,8/ 202[ 69,7

Siswa mendengarkan tanggapan guru Yyang
bertentangan dengan tanggapan siswa dengan
tujuan untuk menimbulkan gagasan-gagasan batl
tentang pelajaran.

Siswa memilih salah satu dari tanggapan gtau

9 [|pertanyaan sendiri yang telah ditilus pada papasy | 66,9 106 | 731| 203 700
tulis sebagai tujuan membaca.

69,0 | 100 69,0 [ 200 | 69,0

Siswa memperhatikan memberikan penjelasan
lebih lanjut yang berkaitan dengan pertanyaan
atau tanggapan vyang dipilih siswa Haik
pertanyaan yang telah dijawab maupun
pertanyaan yang belum dijawab sebagai wjuatt
membaca untuk memenuhi rasa ingin tahu sjswa
a

10 683| 106 | 731 | 205| 707

Jumlah / Persentase 996 | 68,7 1115 [ 76,9 [ 2111 | 72,8
Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010
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Berdasarkan tabel. IV. 7 di atas, diketahui aktivitas siswandgi@oses

pembelajaran secara klasikal diperoleh rata-rata persentaseer2g® pada interval

56-75 dengan kategori baik. Adapun aktivitas siswa yang diamati tersebut adalah:

1.

Siswa mengemukakan pendapat ataupun saran yang berkaitan dengan
materi pelajaran. Diperoleh rata-rata sebesar 68,6%

Siswa memperhatikan guru menulis tanggapan mereka di papan tulis.
Diperoleh rata-rata sebesar 75,9%

Siswa memahami keterkaitan antara pengalaman yangdidamukakan
dengan materi pelajaran dengan cara membaca sumber belajacldbiper
rata-rata sebesar 76,9%

Siswa membahas meteri pelajaran dengan cara diskusi kaaslipgnuhi

oleh sumbang dan saran dari siswa. Diperoleh rata-rata sebesar 73,8%
Siswa mencatat materi pelajaran yang dianggap penting. Daperata-

rata sebesar 74,8%

Sisw memperhatikan penjelasan guru yang memberikan contoh katagori
informasi yang dikumpulkan saat sumbang saran. Diperoleh rata-rata
sebesar 78,6%

Siswa mengemukakan Kkaterogi lain tentang informasi dengan cara
membaca sumber belajar. Diperoleh rata-rata sebesar 69,7%

Siswa mendengarkan tanggapan guru yang bertentangan denganaanggap
siswa dengan tujuan untuk menimbulkan gagasan-gagasan baru tentang

pelajaran. Diperoleh rata-rata sebesar 69,0%
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9. Siswa memilih salah satu dari tanggapan atau pertanyaani yangjitelah
ditilus pada papan tulis sebagai tujuan membaca. Diperoleh rata-rat
sebesar 70,0%

10. Siswa memperhatikan memberikan penjelasan lebih lanjut yangitharka
dengan pertanyaan atau tanggapan yang dipilih siswa baik pertanygan ya
telah dijawab maupun pertanyaan yang belum dijawab sebagai tujuan
membaca untuk memenuhi rasa ingin tahu siswa agar tidak hanyaan
disajikan dalam teks bacaan. Diperoleh rata-rata sebesar 70,7%

Setelah pelaksanaan tindakan selesai dilaksanakan, maka dilakukanievaluas
untuk mengukur kemampuan siswa membaca Al-Qur'an surat pendek. \Hasdse

pelaksanaan siklus Il dapat dilihat pada tabel di bawabh ini.
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Tabel.lV. 8
Hasil Evaluasi Kemampuan Siswa Membaca Al-Qur'an Surat Pendek Sikkill
Indikator
Melafalkan Huruf Melafalkan Huruf-| Melafalkan Huruf-
NO | Nama Siswa | " Caranan L,”u huruf Al-Quran Huruf Al-Qur'an Jumiah Kategori
Huruf Al-Qur'an . .
Melalui Kata | melalui kalimat/ayat
Nilai Maks 30 Nilai Maks 30 Nilai Maks 40 Nilai Maks 100

1 001 15 20 25 60 Cukup Baik
2 002 20 20 40 80 Baik
3 003 20 20 40 80 Baik
4 004 15 30 40 85 Baik
5 005 30 25 35 90 Baik

6 006 24 20 30 74 Cukup Baik
7 007 20 25 35 80 Baik
8 008 25 25 35 85 Baik
9 009 20 25 35 80 Baik
10 010 20 30 35 85 Baik
11 011 30 20 35 85 Baik
12 012 20 30 30 80 Baik
13 013 20 30 36 86 Baik
14 014 20 25 35 80 Baik

15 015 25 20 30 75 Cukup Baik
16 016 20 30 30 80 Baik

17 017 20 25 30 75 Cukup Baik
18 018 20 30 39 89 Baik
19 019 25 30 35 90 Baik
20 020 20 30 30 80 Baik
21 021 20 30 30 80 Baik
22 022 25 30 38 93 Baik
23 023 20 25 35 80 Baik

24 024 21 22 31 74 Cukup Baik
25 025 22 25 30 77 Baik
26 026 20 30 30 80 Baik
27 027 15 30 35 80 Baik
28 028 30 25 35 90 Baik
30 029 25 25 35 85 Baik

Jumlah 627 752 979 2358

Rata-Rata 72,07 86,44 84,40 80,97 Baik

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010

Berdasarkan tabel IV. 8 di atas, dapat dijelaskan bahwa kemangmiaa
membaca Al-qur'an surat pendek dalam pelajaran Pendidikan Agamadstzara
klasikal masih tergolong baik dengan perolehan nilai ratafrataentase 80,97,

berada pada interval 76-100, dengan kategori baik. Maka penelitgatautidak
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perlu mengadakan siklus selanjutnya. Kemudian persenatase kemasigpwan
membaca Al-quran pada tiap aspek kemampuan membaca dapat gdithat
keterangan dibawah ini:

1. Kemampuan melafalkan Huruf-Huruf Al-Qur'an didapat nilai rata-rata

persentase 70,07

2. Kemampuan siswa melafalkan Huruf-huruf Al-Qur'an Melalui Kata didapa
rata-rata persentase 86,44
3. Kemampuan melafalkan Huruf-Huruf Al-Qur'an sesuai dengan tajidepat
persentase 84,40
e. Refleksi
Refleksi siklus II diperoleh berdasarkan hasil analisis data umdpktiap
langkah pelaksanaan tindakan yang akan dideskripsikan peneliti padairiahap
Selanjutnya didiskusikan dengan observer, yang berperan sebagai obsktadr
teman sejawat. Adapun refleksi siklus Il adalah sebagai berikut:

1. Pada tahap perencanaan, pada dasarnya guru telah melakukapapersia
pembelajaran dengan semaksimal mungkin. Kegiatan pembelajaran telah
tergambar jelas pada silabus dan RPP yang telah dipersiapkaranDeng
demikian, hasil yang diperolehpun tergolong sempurna sesuai dengan
tujuan yang telah direncanakai

2. Pada kegiatan inti pelaksanaan tindakan untuk siklus Il, secara keaaluruh
tergolong sempurna, artinya dari 10 indikator aktivitas guru yaamati
terlaksana dengan baik, oleh karena itu, peneliti tidak akan melakukan

tindakan perbaikan lebih lanjut.
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3. Sedangkan untuk aktivitas belajar siswa secara klasikal beratia pa
katagori cukup baik, dengan rata-rata klasikal 72,8.

4. Berdasarkan dari data perolehan nilai evaluasi terhadap kemasipwa
membaca Al-qur’an surat dalam pelajaran Pendidikan Agama Istava s
melalui Strategi KWL (Know-Want to Know-Learned) secara klasikal
tergolong baik, artinya dalam proses pembelajaran, kemampuan siswa
membaca Al-qur'an surat pendek telah mencapai target yanf tela
diharapkan yaitu sesuai dengan kriteria keberhasilan pembelajaran, yait
75%.

Berdasarkan hasil refleksi di atas, maka peneliti sekahgerangkap sebagai
guru menyimpulkan bahwa aktivitas guru pada siklus Il terjadingé&atan yang
berpengaruhi positif terhadap aktivitas dan motivasi belajar sda pelajaran
pendidikan Agama Islam. Oleh sebab itu, peneliti tidak akan melakukaakén

perbaikan berikutnya.

. Pembahasan
1. Aktivitas Guru

Setelah dilakukan tindakan ternyata aktivitas guru meningkat d®6 5
dengan kategori kurang baik. Karena berada pada rentang 40 -55% padd.sikl
Kemudian dilakukan tindakan pada siklus Il aktivitas guru terjadi ng&aian
dengan rata-rata 85,0% terlaksana dengan baik karena berada padal in&¥a
100% dengan klasifikasi baik. Peningkatan aktivitas guru dari siklus ikkes gl

juga dapat dilihat pada table sebagai berikut :
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Tabel IV.8
Rekapitulasi Aktivitas Guru Pada Siklus | dan Siklus Il
Siklus | Total Siklus II Total
No Aktivitas yang Diamati Pertemua 1 Pertemuan 2 Pertemua 1 Pertemuan 2
Y T Y T Ya Tidak Y T Y T Ya Tidak
1 Guru meminta siswa untl_Jk mengemukakar_1 pen_dapa\} N 5 0 N N 5 0
ataupun saran yang berkaitan dengan materi pelajara
2 |Guru menulis tanggapan siswa di papan tulis N N 1 1 N N 2 0
Guru meminta siswa untuk memahami keterkaitan
3 |antara pengalaman yang telah dikemukakan dgngah v 2 0 ! N 2 0
materi pelajaran dengan cara membaca sumber belajar
Guru membahas meteri pelajaran dengan cara d|skusi
4 |kelas yang dipenuhi oleh sumbang dan saran daragis N N 0 2 N N 1 1
5 Guru r_nemmta siswa untuk mencatat materi pelajaran N N 0 5 N N 1 1
yang dianggap penting
6 Suru memberikan contoh katagori informasi yang\/ N 5 0 N N 5 0
ikumpulkan saat sumbang saran
Guru meminta siswa untuk mengemukakan katerogi
7 |lain tentang informasi dengan cara membaca sumber v v 0 2 N N 1 1
belajar
Guru memberikan tanggapan yang bertentangan dengan
8 |tanggapan siswa dengan tujuan untuk menimbdilkan \ v 0 2 N v 2 0
gagasan-gagasan baru tentang pelajaran
Guru meminta siswa untuk memilih salah satu |dari
9 |tanggapan atau pertanyaan sendiri yang telah ditilus N 2 0 N v 2 0
pada papan tulis sebagai tujuan membaca
Guru memberikan penjelasan lebih lanjut yang
berkaitan dengan pertanyaan atau tanggapan |yang
10 dipilih siswa baik pertanyaan y_gng telah dugwgb N N 1 1 N N 5 0
maupun pertanyaan yang belum dijawab sebagai thjuan
membaca untuk memenuhi rasa ingin tahu siswal|agar
tidak hanya
Jumlah 4 6 6 4 10 10 7 3 10 0 17 3
Persentase 40,0%]| 60,09 60,0%)| 40,0 50,0%  50,09%670,0% [ 30,0%]| 100,0% 0,09 8509 15,0

Sumber: Data Olahan Penelitian Tahun 2010



2. Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil observasi pada siklus | yang menunjukkan bahwa tingkat
aktivitas belajar siswa pada tersebut hanya mencapai tatpei@entase 56,6 berada
pada interval 56-76 dengan kategori cukup baik. Sedangkan hasil pengamatan
aktivitas belajar siswa pada siklus Il terjadi peningkatatu y@encapai rata-rata

persentase 72,8 berada pada interval 56-76 dengan kategori cukup baik

3. Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Berdasarkan hasil evaluasi pada gejala awal kemampuan siemdaca Al-
Qur’'an diperoleh rata-rata persentase 49,59 dengan kategori kurengdraudian
berdasarkam hasil evaluasi pada siklus | yang menunjukkan bahwa tingkat
kemampuan siswa membaca Al-Qur’an surat mencapai dengamteafaersentase
70,40, dengan kategori cukup baik. Sedangkan pada siklus Il terjadi peningkatan
mencapai kemampuan siswa membaca Al-Qur'an diperoleh ndarats persentase
80,97, dengan katehori baik.

Perbandingan antara kemampuan siswa membaca Al-Qur'an surat pexdek

data awal, Siklus | dan Siklus Il secara jelas dapat dilihat pada tabeltberi



Tabel IV. 9

Rekapitulasi Hasil Tes Kemampuan Membaca Al -Qur’'an Siswa Sehin
Tindakan , Siklus | dan Siklus Il

: Indikator

NONama Siswa o o1um Tindakar] Siklus | Siklus II
1 001 47 65 60
2 002 55 70 80
3 003 50 65 80
4 004 45 70 85
5 005 77 85 a0
6 006 60 75 74
7 007 50 60 80
8 008 40 70 85
9 009 50 80 80
10 010 50 75 85
11 011 60 70 85
12 012 50 65 80
13 013 60 85 86
14 014 40 70 80
15 015 30 55 75
16 016 52 70 80
17 017 30 55 75
18 018 55 75 89
19 019 50 80 a0
20 020 55 65 80
21 021 42 80 80
22 022 40 80 93
23 023 55 65 80
24 024 60 75 74
25 025 40 60 77
26 026 50 80 80
27 027 52 80 80
28 028 45 60 90
29 029 43 70 85

Jumlah 1433 2055 2358

Rata-Rata 49,59 70,40 80,97

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010



Perbandingan tingkat kemampuan siswa membaca Al-Qur'an suratkpende
sebelum tindakan, siklus | dan siklus Il juga dapat dilihat pada gamgiagram
berikut ini:

Gambar 1.

Histogram Kemampuan Siswa Membaca Al-Qur’an Surat Pendek
Sebelum Tindakan, Siklus | dan Siklus II

Histogram Kemampuan Membaca Al-Qur'an Surat Pendek  Siswa

90,00
80,00
70,00
60,00
50,00 -
40,00 -
30,00 -
20,00 -
10,00 -

0,00 -

70,40

Qur'an Surat Pendek Siswa

Persentase Kemampuan Membaca Al-

Data Peningkatan Kemampua% Membaca Al-Qur'an Siswa
m Data Awal 49,59

O Siklus | 70,40
O Siklus 1l 80,97

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010

Berdasarkan Tabel IV.9. dan Gambar. 1 di atas diketahui bahjadinga
peningkatan kemampuan siswa membaca Al-Quran surat pendek ngdlaitagi
KWL (Know-Want To Know-Learned) di kelas IV SDN 031 Pandau Jaya Kecamatan
Siak Hulu

Berdasarkan hasil evaluasi pada kemampuan siswa sebelum dilakledari

diperoleh rata-rata persentase sebesar 49,59, artinya dengan angkdenikian



dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa membaca Al-Qur'an magoto ey
kurang baik. Oleh sebab itu, maka peneliti yang merangkap sehasganglakukan
langkah-langkah perbaikan terhadap kemampuan siswa membaca’ & @etelah
tindakan dilakukan ternyata dari data awal terjadi peningkatanrkpoan siswa
membaca Al-Qur'an pada siklus | yang itu sebesar 70,40% dengarorkatekup
baik. Kemudian kemampuan siswa membaca Al-Quran juga terjadi [xeiteamy

pada siklus Il yaaitu sebesar 80,97, dengan kategori baik.

. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana teldtamlidra
atas menjelaskan bahwa melalsirategi KWL Know-Want To Know-Learned)
secara benar maka aktivitas siswa menjadi lebih aktif dan ggldannya
kemampuan siswa membaca Al-Quran menjadi lebih baik. Informasi ini
membuktikan bahwa hipotesis peneliti yang berbunyi penerapan gbtkéL
(Know-Want To Know-Learned) dapat meningkatkan kemampuan siswa membaca

Al-Qur'an surat pendek kelas IV SDN 031 Pandau Jaya Kecamatin daipat

diterima






BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis seperti disampaitkarbab 1V

dapat disimpulkan bahwa dengan Strategi KVWnow-Want To Know-Learned)
dapat meningkatkan kemampuan siswa membaca Al-Quran surat pendek dal
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas IV SDN 031 Pandau Jaya Kecamhktan Sia

Berdasarkan hasil evaluasi sebelum dilakukan tindakan kemampuaa sis
membaca Al-Qur'an surat pendek diperoleh rata-rata persenthssase49,59,
tergolong kurang baik, setelah dilakukan tindakan terjadi peningkatamigraa
siswa membaca Al-Qur'an pada siklus | yang itu sebesar 70,408amd@tegori
cukup baik. Kemudian kemampuan siswa membaca Al-Quran surat pendek juga
terjadi peningkatan pada siklus Il yaaitu sebesar 80,97, dengan kategori baik.

Keberhasilan ini disebabkan dengan penerapan Strategi Kithw(Want To
Know-Learned) aktivitas siswa menjadi lebih aktif yang berarti sisvesnderung
berubah positif dalam mengikuti proses belajar mengajar yang dibeyi&h guru.
Dengan kondisi tersebut maka tingkat penerimaan siswa akan meniagkatda

gilirannya dapat meningkatkan kemampuan siswa membaca Al-Qur’an swlakpe

58



B. Saran
Bertolak dari kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian di atasjtdrerka
dengan Strategi KWLKnow-Want To Know-Learned) yang telah dilaksanakan,
peneliti mengajukan beberapa saran, yaitu:

1. Agar penerapan Strategi KWLKigow-Want To Know-Learned) tersebut
dapat berjalan dengan baik, maka sebaiknya guru lebih sering
menerapkannya dalam proses pembelajaran, khususnya pada materi
membaca

2. Guru perlu melakukan upaya-upaya guna mempertahankan kemampuan

siswa membaca Al-Qur’an demi tercapainya hasil belajar yangalpti
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